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A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauag tgahesar di dunia,
dengan sekitar 18. 110 buah pulau, yang terbergepanjang 5.210 Km dari Timur
ke Barat sepanjang khatulistiwa, dan 1.760 Km Uiaira ke Selatan. Keadaan ini
menjadikan Indonesia mempunyai panjang garis patt8il.791 Km. Indonesia
mempunyai keanekaragaman hayati yang cukup begaartisdhutan mangrove,
terumbu karang, ikan, mamalia, reptilian, dan bgabgenis moluska. Kesemua
potensi sumber daya laut tersebut merupakan sélamadal dalam pembangunan
nasional. Sumber daya laut tersebut tentunya ddipa@nfaatkan untuk berbagai
kepentingan dalam rangka kesejahtraan manusia.

Manusia sebagai makhluk hidup dalam melangsunglemdépannya tidak
lepas dari lingkungan hidup sekitarnya. Lingkunghmup manusia tersebut
menyediakan berbagai sumber daya yang dapat diat&afe untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Lingkungan hidup setiap wilaydipermukaan bumi ini
memiliki ciri khas masing — masing. Hal tersebuteigaruhi oleh faktor fisik yang
mendukung seperti iklim, geologi, hidrologi, modgl, tanah dan vegetasi.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nursid Sumaaméti89:26) bahwa
lingkungan atau lingkungan hidup, termasuk yaitmala air, udara, mineral,

organisme, manusia serta makhluk hidup lannya.ayaratan tersebut menunjukan



bahwa di lingkungan fisik yang berbeda akan berparigterhadap aktivitas manusia
dalam memanfaatkan sumber daya alam yang ada darsgt. Wilayah pantai
merupakan sumber daya yang banyak menghidupi ns#stayang bermukim di
sekitarnya, yaitu sumber daya perikanan, baik pesk tangkap dan perikanan
budidaya. Untuk perikanan tangkap, prosesnya dil@leiangsung dari laut, dengan
cara penangkapan secara langsung di laut lepasan§@ah untuk perikanan
budidaya, prosesnya diperoleh dengan cara memlyadida ikan atau udang di
tambak. Sumber daya perikanan tersebut, apabilardé@atkan secara optimal maka
akan dapat meningkatkan tingkat sosial ekonomi &tagkat kesejahteraan yang
tinggi, sehingga mereka dapat hidup layak. Penitagkkesejahteraan tersebut dapat
dicapai dengan cara meningkatan produksi yang adalalah tersebut, dalam hal
ini adalah budidaya tambak udang wndu.

Lokasi usaha budidaya tambak udang windu ini bedakabupaten Karawang
yang berada di bagian Utara Provinsi Jawa Baraf) yw@atara geografis terletak di
107°02" - 107°40° BT dan antara 5°56" - 6°34° LSnifi&i luas wilayah 1.753,27
Kmz. Daerah ini berbatasan langsung dengan Laua diwsebelah utara, Kabupaten
Subang di sebelah timur, Kabupaten Purwakarta belak tenggara, Kabupaten
Bogor dan Cianjur di sebelah selatan, Kabupatera8iek sebelah barat.

Kabupaten Karawang mempunyai potensi sumberdaykapan, kelautan dan
peternakan yang cukup besar. Untuk bidang perikddarsusnya perikanan tangkap.
Kabupaten Karawang memiliki potensi ikan yang bekanragam serta mempunyai

nilai ekonomis yang cukup tinggi. Potensi perikangang dikembangkan di



Kabupaten Karawang, antara lain : budidaya ikarbtm air payau (bandeng dan
udang ), budidaya ikan air tawar, dan perikanail teaggkap.

Udang windu Penaeus monodon) merupakan salah satu unggulan komoditas
perikanan yang saat ini sudah mulai menampakamgieiian sejak keterpurukannya
beberapa tahun yang lalu, dimana dahulu pernahagieandalan penghasil devisa
Negara. Dalam kondisi perekonomian yang cukup sshiha budidaya perikanan air
payau tetap menunjukan semangat agar dapat meripdrasil berlipat ganda yang
akan meningkatkan penjualan udang windu.

Pangsa produksi udang windu tersebar di selurulaiags, sehingga Indonesia
memiliki sumber daya, usaha pemanfaatan dan proppegembangan budidaya
yang sangat cerah. Wilayah — wilayah pantai poténsituk dikembangkan menjadi
usaha pertambakan di Indonesia seluas 188.257rhdktana sekitar 43.270 hektar
(15%) terletak di Provinsi Jawa Barat. Sementarapermintaan pasar dunia akan
udang windu mengalami peningkatan sebesar 50.000-eK0.000 ekor ton / tahun
menjadi 3 juta ton / tahun. Untuk Kabupaten Karagvaendiri budidaya udang
windu sangat potensial karena didukung oleh panjagtai yang terbentang di
bagian utara sepanjang 84,23 km, serta hutan mamgeluas 8.736 ha. Untuk
bidang perikanan budidaya, Kabupaten Karawang nierpibtensi tambak sekitar
18.273,40 ha, dan baru dimanfaatkan sekitar 13804a, selain tambak Kabupaten
Karawang memiliki potensi kolam budidaya dengars 276,60 980,00 ha, dan
baru dimanfaatkan 980 heSufmber Data : Buku Potensi dan Produksi Perikanan,

Kelautan dan Peternakan Tahun 2008 Kabupaten Karawang)



Adapun hasil produksi ikan di Kabupaten Karawanggp@hun 2008 mencapai
36.954,56 ton mengalami kenaikan sekitar 7.70%ndilmegkan dengan tahun 2007
yang berjumlah 34,311.30 ton, terdiri dari produkain tambak 33.985,91 ton, ikan
kolam 2.158,58 ton, ikan sawah 651,91 ton, ikan K88,16 ton dan untuk produksi
Udang Windu sendiri sebesar 1,430.70 ton pada t&#Q0v dan naik sebesar
5,415.90 ton pada tahun 20@@ng tersebar di sembilan kecamatan dan salahysatun
di Kecamatan Pedes, tepatnya berada di Desa SBogai. Qumber Data : Buku
Potensi dan Produksi Perikanan, Kelautan dan Peternakan Tahun 2008 Kabupaten
Karawang)

Uji coba budidaya udang di Karawang, pertama kiddikdanakan pada tahun
1982, di Desa Sungai Buntu, Kecamatan Pedes. Tambakg itu muncul di
Karawang setelah adanya pelarangan penggunaag fieawllarad pada tahun 1981,
sehingga produksi udang di Karawang dialihkan neérjadidaya udang. Salah satu
budidaya udang tersebut adalah budidaya udang wiBddidaya udang windu
sendiri bagi masyarakat di Desa Sungai Buntu KetamBedes merupakan salah
satu sumber mata pencaharian yang penting, namgitu deudidaya udang windu
tidak mudah dilaksanakan karena udang windu sareggan terhadap serangan
penyakit dan prosesnya yang panjang mulai dariersisppengairannya yang
menggunakan sistem water close, yaitu air yangatigthanya sedikit. Buangan air
di tampung dalam tandon. Selanjutnya air akan ké&nmbangisi tambak. Untuk
menjaga agar penyakit tidak ikut masuk, air yanglittan ke tambak melalui

saringan plankton. Ketinggian air dijaga antardn@ga 80 sentimeter. Kincir angin



dipasang di tambak sebagai sarana untuk menatnalisiair. Selain itu, pemberian
pakannya juga harus dijaga. Kunci sukses budidajengl windu dimulai dari
persiapan awal. Tanahnya harus lempung berpasiukUneningkatkan kualitas air,
dilakukan aplikasi probiotik dan pemupukan yangiamnya untuk meningkatkan
nutrien yang dibutuhkan plankton. Pengendalian halitekukan dengan metode
bioteknologi. Kegagalan budidaya udang windu keb&ag karena tidak dapat
mengendalikan perkembangan plankton di tambak. Kintengatasinya, digunakan
bakteri sebagai pengurai untuk menyeimbangkan médban plankton. Setelah
berusia 100 hingga 120 hari, udang windu dapatnéipaUntuk satu tambak dapat
menghasilkan udang sebanyak 2 ton. Udang yang deppat dilihat dari penampilan
fisiknya yang sempurna, mulai dari kepala hinggarelkdang yang ditangkap
kemudian dikumpulkan di kotak plastik. Setelah digwlkan, udang windu
kemudian dibawa ke tempat pembersihan. Sebelumrsiili@an udang windu
direndam di dalam air dingin agar kesegarannyadarj Setelah direndam, barulah
udang dibersihkan. Selanjutnya udang disortir lmda@an ukuran. Hanya udang
yang sehat dan ukurannya memenuhi syarat saja ggoilgh untuk dikirim ke
pasaran. Pembeli utamanya dari Jepang. Hargangtedikikan berdasarkan ukuran.
Mulai dari ukuran 30 seharga 58 ribu rupiah per Kggga ukuran 100 seharga 120
ribu rupiah per Kg. Keuntungan yang didapat memangp besar, sehingga secara
tidak langsung budidaya udang windu bisa menciptdd@angan pekerjaan. Sumitro
(1975 :59), mengemukakan bahwa “ Penciptaan lapargaja pada dasarnya

menciptakan dan meningkatkan pendapatan masyatakatdidaya udang windu



sendiri tidak lepas dari berbagai masalah dimamsgsr yang panjang dan biaya
pemeliharaan yang sangat mahal menyebabkan tiahkitspemilik tambak yang
gulung tikar dalam usaha budidaya udang windu.

Berdasarkan permasalahan dan penelitian di atdsa penulis tertarik untuk
meneliti dan mengkaji'Kontribusi Budidaya Tambak Udang Windu Terhadap
Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Petambak di DeSangai Buntu Kecamatan

Pedes Kabupaten Karawangebagai bahan untuk penelitian skripsi.

B. Rumusan Masalah
Permasalah pokok dalam penelitian ini adaldntribusi Budidaya Tambak
Udang Windu Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Petambak di Desa

Sungai Buntu Kecamatan Pedes Kabupaten Karawang “ untuk membatasi ruang

lingkup penelitian sehingga pembahasan materi titi@kuas dan penelitian yang

dilakukan menjadi terfokus, maka peneliti memb@iush rumusan masalah dalam

bentuk-bentuk pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana usaha budidaya tambak udang windu di B@sgai Buntu?

2. Faktor-faktor geografis yang mendukung budidayabtmudang windu di
Desa Sungai Buntu?

3. Bagaimana kontribusi budidaya tambak udang windbatiap kondisi sosial

ekonomi masyarakat petambak di Desa Sungai Buntu?



C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan €] ataka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi usaha budidaya tambak udang wiliddesa Sungai Buntu.
2.  Mengidentifikasi faktor-faktor geografis yang mekdog budidaya tambak
udang windu di Desa Sungai Buntu
3. Mengidentifikasi kontribusi budidaya tambak udanmdu terhadap kondisi

sosial ekonomi masyarakat di Desa Sungai Buntu.

D. Manfaat Penelitian
Adapun di dalam penelitian ini manfaat yang dajfa¢rtkan adalah sebagai

berikut :

1. Diperolehnya data dan informasi mengenai usahadaydi tambak udang
windu di Desa Sungai Buntu Kecamatan Pedes Kabup&a@eawang

2. Sebagai saran dan bahan pertimbangan bagi Pemda lregtansi terkait
mengenai faktor-faktor geografis yang mendukungidaya tambak udang
windu di Desa Sungai Buntu, dan kontribusi budidgambak udang windu
terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di [Bsggai Buntu Kecamatan
Pedes Kabupaten Karawang

3. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulatebtididaya tambak

udang windu.



E. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam pengeitidal penelitian, maka

penulis mendefinisikannya sebagai berikut :

1. Budidaya udang windu adalah kegiatan pembesaramgusisndu yang dimulai
dari persiapan tambak, penebaran benur, pengelokandan pakan,
pembersihan kotoran, pencegahan dan pemberantasam Hdan pengambilan
hasil (panen) serta kendala dan upaya yang dihatipm proses budidaya
tambak udang windu.

2. Kontribusi yang dimaksud dalam penelitian adalamb&gai peranan atau
sumbangan yang diberikan oleh usaha budidaya tannbeky windu, terhadap
kondisi sosial ekonomi masyarakat petambak di [3es®yai Buntu Kecamatan
Pedes Kabupaten Karawang.

3. Kondisi sosial ekonomi adalah keadaan hidup semmaagoyang hidupnya
tergantung pada usaha budidaya tambak udang wiatameter kondisi sosial
ekonomi yang diukur yaitu : pendapatan, pendidikasehatan, kondisi tempat
tinggal, dan kepemilikan fasilitas hidup.

- Pendapatan adalah perolehan barang atau uang &rgna atau
dihasilkan oleh seorang petambak dari hasil tamjzker tahun.
- Pendidikan petambak diukur berdasarkan jenjandsdingendidikan yang

dimiliki keluarga petambak.



Kesehatan masyarakat diukur melalui jasa keselyat@g digunakan oleh
keluarga petambak dan juga dari tingkat konsumskaman keluarga
petambak.

Kondisi tempat tinggal diukur berdasarkan tiga @ate yaitu rumah

permanen, rumah semi permanen, dan tidak permanen.

Kepemilikan fasilitas hidup, ini diukur dengan nheli fasilitas apa saja

yang sudah dimiliki oleh petambak.



